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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk kekerasan terhadap
perempuan pada konflik Suriah dalam novel Madinatun La Tusybihuni Karya
Nasywah ‘Abdul ‘Aziz. Penelitian ini memanfaatkan teori kritik sastra feminis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif analitik,
serta analisis data menggunakan teknik homologi.

Bentuk kekerasan yang dialami perempuan dalam dalam novel Madinatun
La Tusybihuni meliputi kekerasan fisik, kekerasan verbal, pengasingan sosial,
kekerasan seksual dan intimidasi. Bentuk kekerasan fisik yang dialami perempuan
berupa pemukulan, pelemparan tubuh, cambukan, penyeretan, penyetruman serta
pembunuhan. Bentuk kekerasan verbal berupa bentakan, caci maki dan
merendahkan pasangan. Bentuk pengasingan sosial berupa pembatasan ruang
gerak, pembatasan dalam berpakaian, tidak mendukung cita-cita pasangan dan
stigma pasca cerai. Bentuk kekerasan seksual berupa pemerkosaan, diselingkuhi,
ditelantarkan, dan diceraikan. Bentuk intimidasi berupa pengawasan rumah dan
mengancam dengan senjata. Berbagai bentuk kekerasan tersebut menimbulkan
perlawanan perempuan. Perlawanan tersebut meliputi membuka sekolah informal,
pemberontakan di penjara, mengabaikan perintah dan menulis.

Kata Kunci: kritik sastra feminis, kekerasan terhadap perempuan, Madinatun
La Tusybihunt, Suriah.
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ABSTRACT

This study aims to reveal the forms of violence against women in the Syrian
conflict in the novel Madinatun La Tusybihuni by Nasywah 'Abdul 'Aziz. This
research utilizes the theory of feminist literary criticism. The method used in this
research is qualitative descriptive analytic and data analysis using homology
techniques.

The forms of violence experienced by women in Madinatun La Tusybihunt
include physical violence, verbal violence, social isolation, sexual violence, and
intimidation. Forms of physical violence experienced by women include beatings,
body throwing, whipping, dragging, electrocution, and murder. Forms of verbal
violence in the form of yelling, cursing, and demeaning the partner. Forms of social
isolation in the form of restrictions on movement, restrictions on dress, not
supporting the ideals of the spouse, and post-divorce stigma. Forms of sexual
violence in the form of rape, being cheated on, abandoned, and divorced. Forms of
intimidation include home surveillance and threats of using weapons. These various
forms of violence have led to women's resistance. The resistance includes opening
informal schools, rebellion in prison, ignoring orders, and writing.

Keywords: feminist literary criticism, violence against women, Madinatun La
Tusybihunt, Syria.

Xviii



KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN PADA KONFLIK SURIAH DALAM NOVEL MAD?NATUN L?
TUSYBIHUN? KARYA NASYWAH
4€"ABDUL &€ AZ?Z: KRITIK SASTRA FEMINIS
LUBNA AULIA TSABITA, Dr. Mahmudah, S.S., M.Hum
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

PEan

By & S el 3 M ao Cual JKsT e aaSl ) el e Cug
2 bl el Y1 A Bk ol M pisiy el e Beid g Y Aud
Bl £amd) plasal SO Ly sl ol Ll a Gl Uia 3 dedsa)

(gerts Y dne Bly 3 @l pleall @ SN Ao Gl e JST e s
S G gdly ¢ il Citally sl V) aally ¢ Jadll) Caially (sl il o2
sbaSIL srally Ay cldly dl ally (ol S0 A o8 ) g il
Beelanr V) il JSCal  amgy) ey (uxidly (Hnall Ko @ Jadll) ) JISCsT . il
LMl a1 B gl el e psy (A By S Al e 058 IS8 3
S o8 Oy JLeYly pally colazVl K8 3 il Gl JIS]
ol ST Reglie ) il e adlisd) JISCEY ods sl Lasdu YL dpagdly auSld) as) b

2SNy g ol el (3 50dly ity 8 ) s Leglall ol

Lgw (308 Y B LY Ao Caddl (gl oY) il AU

Xix



	INTISARI BAHASA INDONESIA
	INTISARI BAHASA INGGRIS
	INTISARI BAHASA ARAB

